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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di era globalisasi saat ini perusahaan dalam menghadapi tekanan-
tekanan untuk berubah, mereka dituntut untuk memberikan tanggapan agar
tetap bertahan dan sukses dalam persaingan bisnis saat ini dan yang akan
datang. Meningkatnya persaingan dunia bisnis mengharuskan perusahaan
memeriksa ulang ukuran kinerja perusahaan mereka karena ukuran-ukuran
kinerja yang ada dirasa semakin kurang efektif. Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2015). Apabila individu dalam perusahaan yaitu
sumber daya manusianya dapat berjalan efektif maka perusahaan tetap
berjalan efektif. Beberapa manajemen organisasi telah membuat perbaikan-
perbaikan struktur efisiensi dengan sedikit memberikan tambahan dan
menyempurnakan beberapa indikator ukuran kinerja lama dan membangun
serangkaian indikator kinerja baru yang berfokus pada pengukuran kinerja agar
dapat memotivasi para pekerja secara efektif, dengan memberikan
penghargaan terhadap keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan.

Dalam kondisi saat ini, perubahan lingkungan bisnis, baik teknologi,
politik, sosial, dan ekonomi juga sangat berpengaruh pada perusahaan-
perusahaan besar maupun menengah khususnya dalam menghadapi

persaingan. Pada umumnya memiliki kinerja dan kualitas produk yang rendah,



Maka dari itu untuk perusahaan yang tidak mampu menghadapi persaingan
mampu membawa organisasi atau perusahaan dalam memasuki lingkungan
bisnis, manajer harus bertanggung jawab untuk merencanakan dan memiliki
kompetensi untuk melakukan perubahan sesuai dengan yang diharapkan.
Kesuksesan suatu organisasi dalam mengelola sumber daya manusia yang
dimiliki sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Setiap
organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya,
dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Sumber
daya manusia (SDM) adalah satu modal yang utama didalam suatu organisasi
yang memberikan tujuan organisasi (Mulyadi, 2015). Sumber daya manusia di
dalam perusahaan harus terus dikembangkan, karena tidak seperti halnya mesin
yang selalu melakukan aktivitas yang sama setiap waktunya, manusia selalu
mengalami perkembangan dan perubahan yang disitu akan menimbulkan
tantangan yang harus dihadapi dengan baik. Selain itu sumber daya manusia
juga mempunyai berbagai kebutuhan yang ingin dipenuhi. Keinginan untuk
memenuhi kebutuhan inilah dipandang sebagai pendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu, termasuk melakukan pekerjaan.

Salah satu faktor keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia di
dalam suatu organisasi ialah kinerja karyawan. Organisasi dapat dikatakan
berhasil ketika kinerja karyawan organisasi tersebut baik. Kinerja merupakan
tingkatan pencapaian dari tugas-tugas yang ditanggung oleh seorang individu
di dalam organisasinya. Kinerja merupakan komponen penting yang ada di

dalam organisasi. Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan



Mangkunegara (2016) yang menyatakan bahwa salah satu tolak ukur
keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia dapat dilihat dari kinerja
karyawan, sehingga organisasi harus mampu mengetahui faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan di dalam organisasi. Menurut
Armstrong & Taylor (2014) mendefinisikan kinerja sebagai perilaku
bagaimana target berhasil dicapai. Selanjutnya, dari hasil penelitian
Shooshtarian et al. (2013) menyatakan kinerja merupakan kriteria yang sangat
penting yang berhubungan dengan hasil organisasi dan keberhasilan.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Huda et al. (2013) menyatakan
bahwa organisasi umumnya percaya bahwa keunggulan harus dipertahankan
dalam rangka meningkatkan kinerja, maka Kinerja pada dasarnya
mempengaruhi kerja tim atau kelompok Kkerja dan pada akhirnya
mempengaruhi kinerja karyawan secara keseluruhan. Oleh karena itu, untuk
mengejar dan meningkatkan kinerja karyawan, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya seperti motivasi, employee engagement, dan komitmen
organisasional yang dimiliki oleh karyawan. Untuk mendapatkan kualitas
sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya perusahaan menempuh
berbagai cara dengan memberi motivasi, employee engagement, dan komitmen
organisasional merupakan salah satu cara yang sering dilakukan perusahaan.
Memberi motivasi, employee engagement, dan komitmen organisasional
diharapkan memberikan dampak positif bagi karyawan dalam menjalankan

tanggungjawabnya. Motivasi, employee engagement, dan komitmen



organisasional merupakan hak yang harus diterima oleh karyawan sebagai
penghargaan atas kinerja kerjanya selama mengabdi didalam perusahaan.

Manajemen sumber daya manusia memiliki beberapa aspek yang harus
diperhatikan dalam suatu organisasi. T.Hani Handoko (2011) Motivasi adalah
keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Pada dasarnya apabila
perusahaan ingin meraih kinerja yang optimal sesuai dengan target yang telah
di tentukan maka perusahaan haruslah memberikan motivasi pada karyawan
agar karyawan mau dan rela mencurahkan tenaga dan pikiran yang dimiliki
demi pekerjaan. Persoalan dalam memotivasi karyawan tidak mudah karena
dalam diri karyawan terdapat keinginan, kebutuhan dan harapan yang berbeda
antara satu karyawan dengan karyawan lain. Jadi apabila manajemen dapat
memahami persoalan motivasi dan mengatasinya maka perusahaan akan
mendapatkan kinerja karyawan yang optimal sesuai dengan standar yang di
tentukan. Salah satu faktor yang paling penting lagi adalah teknologi yang tidak
dapat berjalan sempurna bila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas.

Motivasi merupakan salah satu alat terbaik untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Hal diatas juga didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh
Zameer, Ali, Nisar & Amir (2014) menyatakan terdapat pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan industri minuman di Pakistan.
Perusahaan harus memotivasi karyawan agar memberikan kinerja yang terbaik.

Penelitian lain juga menyatakan adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja



karyawan pada bagian pemasaran PT Adira Finance di Singaraja, dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan, diharapkan perusahaan lebih memperhatikan
motivasi karyawan (Aristarini, Kirya & Yulianthini, 2014). Motivasi
merupakan salah satu alat terbaik untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh Zameer, Ali, Nisar & Amir (2014) menyatakan
terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada perusahaan
industri minuman di Pakistan. Perusahaan harus memotivasi karyawan agar
memberikan kinerja yang terbaik. Penelitian lain juga menyatakan adanya
pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada bagian pemasaran PT Adira
Finance di Singaraja, dalam upaya meningkatkan Kkinerja karyawan,
diharapkan perusahaan lebih memperhatikan motivasi karyawan (Aristarini,
Kirya & Yulianthini, 2014). Penelitian yang dilakukan Riyadi (2011)
menyatakan terdapatnya pengaruh positif antara motivasi dan kinerja karyawan
pada perusahaan manufaktur di Jawa Timur. Bila penilaian kinerja karyawan
dilaksanakan dengan baik, tertib, dan benar akan dapat membantu
meningkatkan motivasi karyawan yang ada di dalamnya. Apabila ini terjadi
akan menguntungkan perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu penilaian kinerja
perlu dilakukan secara formal dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan
oleh perusahaan secara objektif.

Selain motivasi, topik hangat yang menarik untuk dibicarkan dan
penting diperhatikan oleh suatu organisasi adalah employee engagement,
karena memiliki dampak besar bagi suatu organisasi dalam meningkatkan

kepuasan kerja karyawan. Hal ini didukung penelitian dari Tejpal (2016)



“Enhancing The Job Satisfaction Level Through Dimensions of Employee
Engagement on Privat Sector Bank Managers”. Penelitian dari Tejpal ini
menghasilkan bahwa kepuasan kerja dapat ditingkatkan melalui employee
engagement. Selain itu, dampak dari karyawan yang engage dapat kita lihat
dari adanya peningkatan kinerja karyawan yang akan menguntungkan suatu
organisasi. Hal ini didukung oleh penelitian dari Anitha (2014) yang berjudul
“Determinants of Employee engagement and Their Impact on Employee
Performances”. Penelitian ini menghasilkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan dari employee engagement terhadap kinerja karyawan. Tidak hanya
penelitian saja, dalam buku Wiley (2009) menyatakan bahwa karyawan yang
engage akan memiliki keinginan untuk terikat yang menimbulkan gairah akan
pekerjaanya, terikat dengan pekerjaanya, bersedia untuk mengorbankan lebih
banyak tenaga dan waktu demi pekerjaannya, dan menjadi lebih proaktif dalam
mencapai tujuan pekerjaannya.

Adapun faktor yang mempengaruhi Kkinerja adalah komitmen
organisasional. Luthans (2011) mendefinisikan komitmen organisasional
adalah sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi. Menurut
Luthans (2011) terdapat hubungan yang positif antara komitmen
organisasional dan hasil yang diinginkan oleh perusahaan seperti tingkat
turnover rendah, tingkat ketidakhadiran yang rendah dan karyawan akan
memiliki kinerja yang tinggi. Sedangkan Gibson et al. (2012) menyatakan
karyawan yang berkomitmen pada organisasi akan berpikir tentang tujuan

organisasi sama halnya dengan tujuan pribadi sehingga dapat meningkatkan



Kinerja, untuk itu jika tidak ada komitmen dari karyawan maka dapat
mengurangi efektivitas organisasi, karyawan cenderung untuk berhenti dan
menerima pekerjaan lain dengan demikian, tingkat turnover akan tinggi. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Memari et al. (2013) dan
Bandula et al. (2016) yang menemukan bahwa komitmen organisasional dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Penelitian tentang kinerja karyawan ini akan diimplementasikan pada
PT Nasmoco Janti Yogyakarta. PT Nasmoco bergerak dibidang penjualan
hasil industri otomotif merk Toyota. Pada dasarnya, PT Nasmoco Janti
Yogyakarta bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu, cakap, dan
terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan
untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan, dan
keterampilan karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan, jika mereka tidak
mau bekerja keras dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan, dan
keterampilan yang dimilikinya. Motivasi, employee engagement, dan
komitmen organisasional penting karena dengan motivasi, employee
engagement dan komitmen organisasioanal yang memadai diharapkan setiap
karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja
yang tinggi dengan didukung oleh kemampuan yang mumpuni dan berkualitas.
Berdasarkan ulasan pokok permasalahan yang terjadi, maka dalam hal ini
peneliti akan menganalisis dan mengukur kinerja karyawan berdasarkan
motivasi, employee engagement dan komitmen organisasional pada PT

Nasmoco Janti Yogyakarta tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui



1.2.

sejauh mana kualitas Kinerja karyawan yang di ukur dari motivasi, employee
engagement dan komitmen organisasional. Peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh motivasi terhadap Kkinerja, pengaruh employee
engagement terhadap kinerja dan juga pengaruh komitmen organisasional
terhadap kinerja karyawan PT Nasmoco Janti Yogyakarta.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini berfokus pada motivasi,
employee engagement, dan komitmen organisasi terhadap Kinerja kerja
karyawan. Maka judul penelitian ini adalah PENGARUH MOTIVASI,
EMPLOYEE ENGAGEMENT DAN KOMITMEN ORGANISASIONAL
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT NASMOCO JANTI
YOGYAKARTA.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan
yang mendasar yaitu sejauh mana Pengaruh Motivasi, Employee Engagement
Dan Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Kerja Karyawan PT
Nasmoco Janti Yogyakarta. Permasalahan tersebut dapat dirinci secara detail
menjadi:

1. Apakah Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Kerja
Karyawan?

2. Apakah Employee Engagement berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Kerja Karyawan?

3. Apakah Komitmen Organisasional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Kerja karyawan?



4. Apakah Motivasi, Employee Engagement, dan Komitmen Organisasional

secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Kerja Karyawan?

1.3. Tujuan Penelitian

yakni :

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk menguji pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Kerja Karyawan.

2.

Untuk menguji pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Kerja
Karyawan.
. Untuk menguji pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Kerja
Karyawan.
Untuk menguji pengaruh Motivasi, Employee Engagement, dan Komitmen

Organisasional secara simultan terhadap Kinerja Kerja Karyawan.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan bahwa Kinerja

Kerja Karyawan mempunyai pengaruh terhadap Motivasi,
Employee Engagement, dan Komitmen Organisasional dan
selanjutnya dapat menjadi pertimbangan bagi organisasi atau

perusahaan untuk menentukan strategi yang tepat.

. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi

manajemen sumber daya manusia untuk mengetahui faktor-faktor

yang dapat meningkatkan kinerja kerja karyawan secara signifikan,
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dapat mengidentifikasi permasalahan dengan cepat ketika muncul

persoalan dalam organisasi atau perusahaan.



